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ABSTRAK 

Menyesuaikan diri di tingkat pada seorang mahasiswa baru merupakan hal yang menantang. 

Perpindahan lingkungan akademis terjadi dalam 4 bidang yaitu akademik, emosi personal, sosial, dan 

institusional. Perubahan-perubahan tersebut akan berdampak pada penyesuaian diri mahasiswa. Bila 

memiliki penyesuaian diri yang baik mahasiswa akan memberikan respon sosial dan prestasi akademik 

yang baik dan sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dimensi college adjustment 

dalam SACQ berdasarkan mean serta meninjaunya berdasarkan perbedaan data demografis dan 

mengetahui hubungan dimensi academic adjustment dengan pencapaian akademik . Penelitian 

mengambil 190 responden yang merupakan mahasiswa baru fakultas kedokteran universitas 

tarumanagara yang berusia 18 hingga 25 tahun. Instrumen yang digunakan adalah Student Adaptation 

to College Questionnaire (SACQ). Analisa deskriptif mendapatkan mean (SD) college adjustment pada 

mahasiswa sebesar 3.39 (0.50).  Hasil analisis bivariat menunjukan nilai p 0.00 ( p<0.05). College 

adjustment responden berada pada tingkatan yang baik (diatas rata-rata) dengan perbedaan goal-

comittment institutional attachment merupakan dimensi dengan mean paling baik. Mean tertinggi 

didapatkan pada responden dengan agama Hindu, berjenis kelamin laki-laki, berusia 21 tahun, memiliki 

status ekonomi tinggi, dan berasal dari DKI Jakarta. Penelitian ini mendapatkan hubungan antara 

academic adjustment dan pencapaiana akademik pada mahasiswa baru di faklutas kedokteran. 

 

Kata Kunci : College Adjustment, pencapaian akademik, SACQ, fakultas kedokteran 

 

ABSTRACT 

Adjustment to college is a challenge. Adjustment in the academic environment occur in 4 areas, namely 

academic, personal emotion, social, and institutional. These changes will have an impact on freshman. 

If the freshman have good self-adjustment, they will give good social response and academic 

achievement and vice versa. This study aims to describe the dimensions of college adjustment with 

SACQ based on the mean then review it based on differences in demographic data and to find out the 

relationship between the dimensions of academic adjustment and academic achievement. This study 

took 190 respondents who were new students of the Tarumanagara University Faculty of Medicine aged 

18 to 25 years. The instruments used were the Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ). 

Descriptive analysis found that the mean (SD) of college adjustments for students was 3.39 (0.50). The 

results of the bivariate analysis showed a p value of 0.00 (p<0.05). College adjustment respondents are 

at a good level (above average) with the difference that Goal-Committment Institutional attachment is 

the dimension with the highest mean. The highest mean was found in respondents with Hindu religion, 

male, aged 21 years, with high economic status, and came from DKI Jakarta. This study found a 

relationship between academic adjustment and academic demands on new students at the medical 

faculty. 

 

Keywords: college adjustment, academic achievement, SACQ, school of medicine 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi merupakan lingkungan 

akademik yang sulit oleh karena itu mahasiswa 

dituntut untuk mampu menyesuaikan diri. 

Berdasarkan data dalam statistik pendidikan 

tinggi oleh Kemendikbud tahun 2020, jumlah 

mahasiswa terdaftar secara nasional sebesar 
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8.483.213 orang. Mahasiswa pada program 

sarjana mengambil porsi sebesar 95.16% dari 

jumlah tersebut dengan didominasi usia 18-30 

tahun. Hal ini mengindikasikan kebanyakan 

mahasiswa berada pada tahap emerging 

adulthood, yaitu suatu periode dengan rentang 

usia 18-25 tahun, dimana seseorang berada 

dalam kondisi yang instable dan stressful akibat 

peralihan dari remaja akhir menuju dewasa 

muda.3 Hal ini menambah kesulitan dalam 

melakukan penyesuaian diri di perguruan tinggi.  

Baker dan Siryk mendefinisikan 

penyesuaian di perguruan tinggi sebagai proses 

interaksi dalam empat dimensi (akademik, 

sosial, emosional, dan institutional) antara 

individu dan lingkungannya untuk dapat 

memenuhi kebutuhan diri dan menghadapi 

tantangan dari lingkungan lingkungan.  Terdapat 

standar yang menunjukkan keberhasilan 

penyesuaian mahasiswa. Standar tersebut yaitu 

untuk mencapai prestasi akademik, 

meningkatkan pembelajaran dan menyelesaikan 

studi dalam waktu yang telah ditetapkan oleh 

perguruan tinggi.   

Sebuah penelitian tentang penyesuian 

pada mahasiswa baru yang dilakukan di Dilla 

University Ethiopia, mendapatkan hasil 42.1% 

responden mengalami masalah dalam 

menyesuaikan diri. Hasil yang serupa juga 

didapatkan di Universiti Putra Malaysia, 

universitas di Yordania Utara, dan Jimma 

University masing-masing sebesar 42.8%, 

36.8%, dan 48% dari total responden. Dari 

penelitian tersebut, faktor yang signifikan 

berhubungan dengan rendahnya tingkat 

penyesuaian antara lain jauh dari rumah 

(homesickness), kesulitan bersosialisasi dan 

membangun pertemanan, dan kesulitan 

memanajemen waktu untuk belajar.  

Dalam penelitian lain terdahulu di 

Universiti Putra Malaysia, AjP pada mahasiswa 

baru memiliki dampak pada pencapaian 

akademik dan hubungan personal dan sosial di 

luar kelas.10 Jika mahasiswa memiliki 

penyesuaian diri yang baik, maka mahasiswa 

dapat menunjukan respon sosial dan psikologis 

yang baik dalam menghadapi memenuhi 

kebutuhannya dan menghadapi tuntutan yang 

dialami.12,13 Hal ini juga berlaku sebaliknya, jika 

penyesuaian diri pada mahasiswa kurang baik 

maka akan terjadi masalah penyesuaian yang 

jika berlanjut dapat menjadi gangguan 

penyesuaian (Adjustment Disorder). Dampak 

terberat dari gangguan penyesuaian dalam 

pendidikan tinggi adalah kemungkinan 

mengalami kegagalan akademik yang berujung 

pada drop out serta bunuh diri.  

Mahasiswa kedokteran secara khusus 

menjadi populasi yang rentan dikarenakan 

tingkat stres, depresi, kecemasan, dan burnout 

pada mahasiswa kedokteran menunjukan hasil 

yang signifikan. Stresor biasanya berkaitan 

dengan masalah pelajaran kuliah, banyaknya 

bahan dan sulit memahami bahan kuliah, 

padatnya jadwal kuliah, waktu belajar yang 

singkat dan time-management yang buruk, dan 

masalah pencapaian akademik. Implikasi yang 

ditimbulkan akibat masalah-masalah tersebut 

salah satunya suicidal thought.  

Kendati demikian, penelitian terkait AjP 

atau AjD yang spesifik pada mahasiswa tahun 

pertama di bidang kedokteran masih tidak 

terlalu banyak. Melihat data-data tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dimensi college adjustment dalam SACQ 

berdasarkan mean serta meninjaunya 

berdasarkan perbedaan data demografis dan 

mengetahui hubungan dimensi academic 

adjustment dengan pencapaian akademik 

pada mahasiswa tahun pertama di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Senin, 6 

Desember 2021 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara (FK UNTAR) yang 

terletak di Jakarta dengan mengambil 190 

mahasiswa angkatan 2021 sebagai responden. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah (a) 

mahasiswa tahun pertama; (b) mahasiswa aktif 

di FK UNTAR; (c) berusia 18-25 tahun. 

Desain penelitian ini merupakan 

penelitian gabungan deskriptif dan analitik. 

Desain deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan dimensi college adjustment 

yang paling tinggi serta perbandingan ditinjau 

dari perbedaan data demografisnya. Desain 

analitik digunakan untuk menganalisa hubungan 
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antara academic adjustment dengan pencapaian 

akademik. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total population sampling. 

Responden tela menyetujui informed consent 

sebelum pengambilan data. Metode 

pengambilan data dalam penelitian ini adalah 

dengan pengisian angket secara online (Google 

Forms) 

Penelitian ini menggunakan Instrumen 

Student Adaptation to College Questionnaire 

(SACQ). SACQ merupakan instrumen skrining 

yang dikembangkan oleh Baker dan Siryk pada 

tahun 1986 di Universitas Clark dan 

distandarisasi oleh Western Psychological 

Service (WPS). SACQ terdiri dari 67 item yang 

digunakan untuk menilai penyesuaian 

mahasiswa di universitas.SACQ memiliki 35 

butir pernyataan positif dan 32 butir pernyataan 

negatif.  

Dalam SACQ terdapat 4 dimensi yang 

dapat diukur yaitu, academic adjustment (24 

item; α=0.84), social adjustment (19 item; 

α=0.84), personal-emotional adjustment (14 

item; α= 0.81), dan institutional attachment or 

commitment (8 item; α =0.80). Validitas SACQ 

secara signifikan berhubungan dengan kinerja 

akademik siswa dan IPK (0.17 - 0.53, p <0.01) 

SACQ pada penelitian ini menggunakan 

Skala Likert 1-5. Skor 1 yang menunjukkan 

“sangat tidak setuju” hingga skor 5 yang 

menunjukkan “sangat setuju”. Total skor yang 

semakin besar menunjukkan tingkat 

penyesuaian yang semakin baik dan sebaliknya. 

Setelah ditotal, kemudian dicari skor mean 

empiric dengan cara membagi total skor dengan 

jumlah butir pertanyaan.5 Skor mean empirik ≤3 

(mean hipotetik) dikategorikan menjadi 

“Adjustment kurang baik” dan skor >3 

dikategorikan menjadi “Adjustment Baik”.  

Data pencapaian akademik dibuat dalam 

skala dikotomi menjadi “Pencapaian Akademik 

Baik” bila hasil kelulusan ujian terori berstatus 

“Lulus” dan “Lulus*” dan Pencapaian 

Akademik Kurang bila berstatus “Remedial” 

dan “Gagal Blok”. 

Data yang terkumpul, dimasukkan ke 

dalam Google Spreadsheet yang selanjutnya 

dianalisis dengan IBM SPSS versi 25. 

Selanjutnya dilakukan adalah analisis deskriptif 

dengan menghitung mean, skewness, nilai 

minimum dan maximum dan standar deviasi. 

Data disajikan dalam bentuk tabel.  

Untuk menentukan hubungan academic 

adjustment dengan pencapaian akademik 

dilakukan analisis bivariat dengan metode chi-

square. Hasil analisis disajikan dalam tabel 2x2. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

dilakukan menggunakan nilai skewness, semua 

dimensi menunjukan skor dalam rentang -2 

hingga 2 penyebaran data terdistribusi normal.  

Skala yang digunakan adalah skala 1 sampai 5, 

sehingga memiliki mean hipotetik atau median 

sebesar 3.  

 

 

Tabel 1. Gambaran College Adjustment Responen (N=190) 

Dimensi Minimum Maximum Mean Standar Deviasi Skewness 

Academic Adjustment 

(AAj) 
2.14 4.95 3.41 0.56 0.148 s/d 0.176 

Social Adjustment 

(SAj) 
1.65 4.90 3.49 0.55 

-0.223 s/d 

0.176 

Personal Emotional 

Adjustment 

(PEAj) 

1.14 4.71 2.72 0.78 0.241 s/d 0.176 

Goal Commitment 

Institutional 

Attachment 

(GCIAj) 

2.25 5.00 4.21 0.56 
-1.150 s/d 

0.176 

Total College 

Adjustment 
2.33 4.69 3.39 0.50 0.049 s/d 0.176 
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Berdasarkan Tabel 1, Hasil pengolahan 

data yang didapatkan adalah mean empirik 

total college adjustment sebesar 3.39. Skor 

minimum yang didapatkan adalah 2,33 dan 

skor 4.69 serta standar deviasi 0,50. Pada 

penelitian ini mean empirik lebih tinggi dari 

daripada mean hipotetik alat ukur penelitian. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

responden dalam penelitian ini secara 

keseluruhan memiliki college adjustment yang 

baik. 

Dimensi PEAj merupakan yang terendah 

dibandingkan dimensi lainnya, dan GCIAj 

merupakan yang tertinggi. Tingkat 

penyesuaian berdasarkan dimensi PEAj 

partisipan dibawah rata-rata dikarenakan mean 

empiric PEAj (2.72) yang didapatkan lebih 

rendah dari mean hipotetik. Sedangkan untuk 

dimensi AAj, SAj, dan GCIAj tingkat 

penyesuaian para partisipan diatas rata-rata 

karena mean empirik masing masing sebesar 

(3.41, 3.49, 4.21) melebihi mean hipotetik. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

responden penelitian ini memiliki academic 

adjustmen, social adjustment, dan goal 

commitment institutional attachment yang 

baik. Sementara personal-emotional 

adjustment responden penelitian ini kurang 

baik. 

 

 

Tabel 2. Mean Total College Adjustment berdasarkan Demografi (N=190) 

 Mean Standar Deviasi 

Agama 

Budha 3.33 0.52 

Hindu 3.82 0.25 

Islam 3.41 0.47 

Katolik 3.51 0.60 

Kristen 3.25 0.48 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 3.40 0.55 

Perempuan 3.28 0.48 

Usia 

18 3.35 0.49 

19 3.46 0.58 

20 3.50 0.49 

21 3.40 0.33 

23 3.59 0.29 

Status Ekonomi 

Tinggi 3.40 0.48 

Sedang 3.38 0.53 

Rendah 3.37 0.53 

Asal Daerah 

DKI Jakarta 3.44 0.50 

Luar DKI Jakarta 3.37 0.50 

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan pada 

responden yang beragama Hindu memiliki 

tingkat penyesuaian paling tinggi berdasarkan 

nilai rata-rata, disusul responden beragama 

Katolik, Islam, Budha, dan Kristen. 

Responden laki-laki memiliki nilai rata-rata 

lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Responden berusia 23 tahun memiliki nilai 

rata-rata paling tinggi disusul dengan yang 

berusia 20 tahun, 19 tahun, 21 tahun, dan 18 

tahun. Respoden dengan status ekonomi tinggi 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan status ekonomi sedang 

dan rendah. Dan Responden yang berasal dari 

DKI Jakarta dimana penelitian ini dilakukan, 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan responden dari luar DKI Jakarta. 

 

 

Tabel 3. Hubungan Dimensi Academic Adjustment (AAj) dengan Pencapaian Akademik 

Status AAj 

Pencapaian Akademik Semester 

1 Total 
PR (95% 

CI) 
P 

Kurang Baik 

Kurang Baik 
22 

(45.8%) 

26 

(54.2%) 

48 

(100%) 

1.547 (0.589 

– 4.060) 
0.000 
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Status AAj 

Pencapaian Akademik Semester 

1 Total 
PR (95% 

CI) 
P 

Kurang Baik 

Baik 
20 

(14.1%) 

122 

(85.9%) 

142 

(100%) 

Total 
42 

(22.1%) 

148 

(77.9%) 

190 

(100%) 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji hipotesis 

chi-square menunjukan p-value sebesar 0.000 

(p<0.05). Berdasarkan hasil tersebut 

didapatkan kesimpulan asosiasi statistik yaitu, 

terdapat hubungan antara Academic 

Adjustment dengan pencapaian akademik. 

Pada penelitian ini didapatkan college 

adjustment yang baik dikarenakan nilai mean 

berada diatas rata-rata. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan vionita pada masa 

pandemic covid 19 di DKI Jakarta dengan 

mean empirik (5.73) dari skala 1-9.5  

Penyesuaian yang baik ini mungkin 

dipengaruhi penelitian lain mungkin 

dipengaruhi oleh pandemi COVID-19 yang 

sedang berlangsung pada saat penelitian ini 

berlangsung. Pada masa pandemi seluruh 

pembelajaran dilakukan secara daring dari 

rumah masing-masing dan kemungkinan 

tinggal bersama orang tua, sehingga faktor 

homesickness yang  merupakan salah satu 

faktor yang signifikan tidak berpengaruh pada 

penelitian ini.8–11  

Pada saat mahasiswa melaksanakan 

pendidikan luring di kampus, secara langsung 

mahasiswa akan bertemu dengan mahasiswa 

lain dengan latar belakang yang berbeda, 

menyesuaikan diri dengan daerah kampus 

(Jakarta), dan berinteraksi dengan masyarakat 

sekitar terutama yang pada mahasiswa yang 

menghuni kost. Tetapi pada masa pandemi 

interaksi sosial budaya hanya diperantarai oleh 

perangkat dan media komunikasi (Zoom 

meeting, WhatsApp, dan Line) sehingga 

pengaruh sosial budaya tidak terlalu berperan 

dalam penelitian ini. Komunikasi selama 

pandemi yang terbatas menyebabkan interaksi 

sosial antara mahasiswa tidak terlalu banyak, 

tidak nyata, dan dibatasi oleh media sosial 

yang ada. 11,23,25–27 

 Penelitian ini mendapatkan hubungan 

antara academic adjustment dengan 

pencapaian akademik dibuktikan dengan nilai 

p<0.05. Sesuai dengan dasar teori, diketahui 

bahwa penyesuaian yang baik akan 

memberikan output yang baik, terkhusus 

dalam bidang pendidikan tinggi hal ini dapat 

terukur melalui pencapaian akademik yang 

baik.1,4,12 Hal yang sama juga berlaku bila 

penyesuaian diri buruk yang akan menjadi 

masalah penyesuaian dan berujung menjadi 

suatu gangguan. Gangguan dalam 

menyesuaikan diri dapat mempengaruhi fungsi 

kehidupan salah satunya dibidang akademik. 

Selain itu gangguan penyesuaian juga 

memiliki dampak pada bidang sosial dan 

emosional.4,14,17,19 

Selain itu diketahui juga bahwa 

mahasiswa dengan academic adjustment 

kurang baik memiliki risiko sebesar 3.419 kali 

untuk mendapatkan pencapaian akademik 

buruk dibandingkan orang yang memiliki 

academic adjustment baik di semester awal. 

  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menggambarkan college 

adjustment mahasiswa baru di fakultas 

kedokteran.Hasil pengolahan data menunjukkan 

bahwa personal emotional adjustment tergolong 

rendah (di bawah rata-rata), sementara  

academic adjustment, social adjustment, dan 

goal commitment institutional attachment 

tergolong tinggi (diatas rata-rata). Selain itu, 

peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa baru 

di fakultas kedokteran universitas tarumanagara 

memiliki college adjustment yang baik. Hal ini 

dibuktikan dari hasil data yang cukup tinggi 

untuk mean secara keseluruhan. Pada penelitian 

ini didapatkan hasil bahwa dimensi goal 

commitment institutional attachment memiliki 

skor yang penelitian tinggi, disusul dengan 

social adjustment, academic adjustment, dan 

personal emotional adjustment.  

Perbedaan nilai mean berdasarkan data 

demografis menunjukkan bahwa terdapat mean 

tertinggi didapatkan pada responden dengan 

agama Hindu, berjenis kelamin laki-laki, berusia 

21 tahun, memiliki status ekonomi tinggi, dan 

berasal dari DKI Jakarta. 

Penelitian ini mendapatkan hubungan 

antara academic adjustment dengan pencapaian 

akademik pada mahasiswa baru di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

Peneltian berikutnya diharapkan 

melakukan penelitian dari tahun ke tahun 

sehingga mendapatkan gambaran yang kontiniu 

mengenai penyesuaian diri di perguruan tinggi. 

Penelitian selanjutnya dapat pula menganalisa 
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faktor-faktor demografi lainnya yang belum 

terbahas pada penelitian ini. 
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